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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kontribusi 

Kontribusi adalah kata yang telah diserap sepenuhnya ke 

dalam bahasa Indonesia dan tercatat dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) dengan dua makna inti, yaitu uang iuran (seperti 

kepada perkumpulan) dan sumbangan. Artinya, kontribusi dapat 

berupa partisipasi finansial yang bersifat wajib maupun pemberian 

yang lebih sukarela. 

Menurut Guritno pengertian kontribusi adalah sumbangan 

yang  diberikan seseorang sebagai upaya membantu kerugian atau 

membantu kekurangan  terhadap  hal  yang  dibutuhkan. Hal  yang  

dibutuhkan  ini  bisa  dilakukan secara bersama dalam membantu 

masyarakat yang terkenal bencana. Menurut KBBI bahwa kontribusi 

adalah sumbangan, secara langsung  definisi  ini  bisa  diberi  makna 

sebagai apa yang  bisa  diberikan  secara nyata, umumnya kepada 

bangsa dan negara. Kontribusi   yang diberikan bisa mencangkup 

masyarakat, pemuda, didalam melakukan   pemberdayaan dalam 

masyarakat. Bahkan kontribusi juga bisa dilakukan salah satunya di 

bidang pendidikan.1 

Ditinjau dari asal-usul katanya, "kontribusi" berasal dari 

bahasa Inggris "contribution" yang akarnya dari bahasa Latin, 

contributio, dari kata kerja contribuere (con- = bersama, tribuere = 

memberikan). Makna dasarnya adalah "memberikan sesuatu secara 

bersama-sama untuk tujuan kolektif".  

Proses penyerapannya ke dalam bahasa Indonesia melalui 

adaptasi ejaan, dimana akhiran bahasa Inggris "-tion" biasa 

disesuaikan menjadi "-si", sehingga terbentuklah kata "kontribusi" 

yang lazim kita ucapkan sekarang. 

Sebagai sebuah istilah, makna "kontribusi" berkembang lebih 

luas tergantung konteksnya. Dalam dunia bisnis dan pajak, 

kontribusi sering merujuk pada iuran wajib seperti kontribusi untuk 

BPJS. Di ranah akademik, kontribusi berarti sumbangan pemikiran 

                                                           
1 Masfi Sya‘fiatul Ummah, ‖Analisis Struktur Kovarians atas Indikator Kesehatan pada 

Lansia yang Tinggal di Rumah dengan Penekanan pada Persepsi Kesehatan Subjektif" Sustainability 
(Switzerland)11, no. 1 (2019): 1–14, 
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atau temuan orisinal yang memajukan suatu ilmu pengetahuan. 

Sementara dalam konteks sosial, kontribusi mencakup segala bentuk 

partisipasi aktif, baik berupa tenaga, pikiran, waktu, maupun 

keahlian untuk kemaslahatan bersama. Kata ini memiliki nuansa yang 

lebih aktif dan integral dibandingkan sinonimnya seperti 

"sumbangan" atau "donasi", karena menekankan pada keterlibatan 

dalam mencapai suatu tujuan yang lebih besar. 

Dalam penelitian ini, kontribusi merujuk pada peranan Tafsir 

Jalalain sebagai salah satu kitab tafsir klasik dalam membentuk dan 

mempengaruhi pemahaman santri terhadap ilmu-ilmu Al-Qur‘an. 

Kontribusi tidak hanya dilihat dari aspek isi tafsir itu sendiri, tetapi 

juga dari cara tafsir tersebut diajarkan, dipahami, dan diinternalisasi 

oleh para santri dalam lingkungan pendidikan pesantren. 

Secara umum, kontribusi dapat dibagi ke dalam beberapa 

dimensi. Pertama, kontribusi keilmuan (ilmu), yaitu sumbangan 

Tafsir Jalalain dalam memperluas pengetahuan santri terhadap makna 

ayat-ayat Al-Qur‘an, struktur bahasa Arab, serta prinsip-prinsip 

dasar dalam memahami wahyu. Tafsir ini membantu memberikan 

pemahaman konteks historis (asbabun nuzul), makna kosa kata 

(mufradat), dan penafsiran ayat secara ringkas namun padat, sehingga 

cocok untuk jenjang pendidikan menengah di pesantren.  

Kedua, kontribusi metodologis, yakni bagaimana pendekatan 

Tafsir Jalalain yang bersifat lugas, ringkas, dan berorientasi pada 

pemahaman harfiah menjadi alat bantu dalam proses belajar mengajar 

ilmu tafsir di pesantren, khususnya dalam membantu santri 

memahami ayat secara sistematis dan tidak bertele-tele.  

Ketiga, kontribusi pendidikan, yakni peranan tafsir ini dalam 

mendukung sistem kurikulum pesantren dan memperkuat 

penguasaan ilmu-ilmu alat (nahwu, sharaf, dan balaghah), yang 

menjadi fondasi penting dalam memahami Al-Qur‘an secara 

menyeluruh. 



 

 
 

نكُمْ أمَُّةٌ يَدْعُونَ إِلََ الَْْيْرِ وَيََْمُرُونَ بِِلْمَعْرُوفِ وَيَ نْ هَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِۚ  وَأوُلََٰئِكَ  وَلْتَكُن مِّ
 هُمُ الْمُفْلِحُونَ 

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari yang 

mungkar; mereka itulah orang-orang yang beruntung.”(QS. Ali Imran: 

104)2 

Dalam lkonteks lpenelitian lini, lkontribusi lTafsir lJalalain ldilihat 

lmelalui ldampaknya lterhadap lproses lpembentukan lpemahaman lsantri 

lkelas lXI lMAS l01 ldi lPondok lPesantren lDarussalam lKepahiang. 

lDengan lmempertimbangkan lkonteks llokal lpesantren lserta llatar 

lbelakang lsantri, lpenelitian lini lbertujuan luntuk lmengidentifikasi 

lsejauh lmana lTafsir lJalalain lmampu lmenjadi lsarana lstrategis ldalam 

lmenanamkan lpemahaman lmendalam lterhadap lAl-Qur‘an lserta 

lmenumbuhkan lketertarikan ldan lkecintaan lterhadap lilmu lAl-Qur‘an 

ltafsir. lOleh lkarena litu, lanalisis lkontribusi ltidak lhanya lbersifat 

lteoritis, ltetapi ljuga lmenekankan lpada laspek laplikatif ldalam lproses 

lpendidikan lagama ldi llingkungan lpesantren, lsebagaimana lyang 

lditerangkan ldalam lhadis lnabi ltentang lpahala lkepada lorang lyang 

lmengajarkannya: l 

بِيl عَنْ 
َ
ِ l مَسْعُيدٍّ l أ

نْصَارِي 
َ
أ
ْ
:l عنهl اللlّ رضيl ال

َ
 l قَال

َ
 l قَال

ُ
ىl اللِّ l رَسُيل

َ
 اللُّ l صَل

l ِيْه
َ
مَ:l عَل

َ
 l "مَنْ l وَسَل

َ
ىl دَل

َ
هُ l خَيْدٍّ l عَل

َ
 l فَل

ُ
جْرِ l مِثْل

َ
 فَاعِلِهِ l أ

Artinya: l“Dari lAbu lMas‟ud lal-Anshari lRA, lRasulullah lSAW lbersabda: lBarang 

lsiapa lmenunjukkan lkepada lkebaikan, lmaka lia lakan lmendapat lpahala 

lseperti lorang lyang lmelakukannya.” l(HR. lMuslim, lno. l1893)3 

 

                                                           
2 Ibid., h. 65. 
3 lMuslim lbin lal-Hajjaj. lShahih lMuslim, lno. l1893. 



 

 
 

B. Tafsir lJalalain l 

Tafsir lJalalain ladalah lsalah lsatu lkarya ltafsir lterkenal lyang 

lditulis loleh ldua lulama lbesar, lAl-Suyuti ldan lAl-Sha‘rani. lTafsir lini 

ldikenal lkarena lkesederhanaannya ldalam lmenjelaskan lmakna layat-

ayat lAl-Qur'an. lSebagai ltafsir lyang llebih lmudah ldipahami loleh 

lkalangan lawam, lTafsir lJalalain lbanyak ldigunakan ldi lberbagai 

lpesantren lsebagai lreferensi ldalam lmengkaji lAl-Qur'an. lTafsir lini 

lberfungsi luntuk lmenjelaskan lmakna llafaz layat, ldengan lmenafsirkan 

lkata-kata lyang ldianggap lsulit ldimengerti. 

Tafsir lJalalain lmerupakan lsalah lsatu lkarya ltafsir lklasik lyang 

lsangat lberpengaruh ldalam lkhazanah lkeilmuan lIslam. lNama l"Jalalain" 

lmerujuk lkepada ldua lmufasir lbesar ldari lMesir, lyaitu lJalaluddin lal-

Mahalli l(w. l864 lH) ldan lmuridnya lJalaluddin las-Suyuthi l(w. l911 lH)4. 

lDari lsegi lmetode lpenafsirannya, lkitab lini lsecara lkonsisten 

lmenerapkan lmetode lijmali l(global), lyakni lmenafsirkan layat-ayat lAl-

Qur‘an ldengan lpenjelasan lyang lringkas, lpadat, ldan llangsung 

lmengarah lpada linti lmakna ltanpa lelaborasi lyang lbertele-tele.5 lTafsir 

lini lmerupakan lhasil lkolaborasi ldua lgenerasi: lal-Mahalli lmemulai 

lpenafsiran ldari lsurah lal-Kahfi lhingga lakhir, llalu lkembali lke lsurah lal-

Fatihah ldan lsebagian lal-Baqarah, lsebelum lwafat. lKemudian las-Suyuthi 

lmenyempurnakan lbagian-bagian lyang lbelum lditafsirkan lhingga 

llengkap lmenjadi lsatu lmushaf lAl-Qur‘an6 

Imam lJalaluddin lal-Mahalli ldikenal lsebagai lulama lyang 

lmendalam ldalam lbidang ltafsir, lfikih, ldan lushul lfikih. lGaya 

lpenafsirannya lterkenal lringkas, lfokus lpada lmakna llangsung layat, 

lserta lkaya lsecara llinguistik ldan lgramatikal. lSedangkan lJalaluddin las-

Suyuthi ldikenal lsebagai lulama lensiklopedis lyang lmenulis lratusan 

lkarya ldalam lberbagai lbidang lilmu, lseperti lal-Itqan lfi l„Ulum lal-Qur‟an, 

lTadrib lar-Rawi, lal-Durr lal-Manthur, ldan llain-lain. lBeliau ldikenal lkarena 

                                                           
4 lTafsir lal-Jalalain l(Beirut: lDar lal-Kutub lal-Ilmiyyah, l2003), lhlm. l1 

l(mukaddimah lpenerbit). 
5 lAbd lal-Hayy lal-Farmawi, lAl-Bidayah lfi lal-Tafsir lal-Maudhu‘i: lDirasah 

lManhajiyyah lMaudhu‘iyyah l(Kairo: lMaktabah lJumhuriyah lMishr, l1977), lhlm. l54. l 
6 lJalaluddin las-Suyuthi, lTafsir lal-Jalalain, lcet. lBeirut: lDar lal-Kutub lal-

‗Ilmiyyah, l2000, lh. l 



 

 
 

lkemampuannya lmerangkum ldan lmenyederhanakan lpengetahuan 

lklasik luntuk ldapat ldiakses llebih lluas loleh lmasyarakat lMuslim7 

Secara lmetodologis, lTafsir lJalalain ldiklasifikasikan lsebagai 

ltafsir lbi lal-ma‟tsur lyang ldipadukan ldengan lpendekatan lbi lal-ra‟yi. lKitab 

lini lbanyak lmengandalkan lpenjelasan lgramatikal, lmakna lkosa lkata 

l(mufradat), ldan lkonteks layat, lnamun ltetap lberlandaskan lpada 

lriwayat ltafsir ldari lpara lsahabat ldan ltabi‘in. lMeski lditulis ldengan lgaya 

lyang lsangat lringkas, lTafsir lJalalain ltetap lmenyajikan lmakna layat 

lsecara lpadat, lsistematis, ldan lmudah ldipahami lterutama lbagi 

lpembelajar ltingkat lmenengah. lDalam ltradisi lpesantren, ltafsir lini 

lmenjadi lsalah lsatu lteks lutama ldalam lpembelajaran ltafsir, lkarena 

lkesesuaiannya ldengan lmetode lpembelajaran lberbasis lkitab lkuning 

l(turats)8 

Di lIndonesia, lTafsir lJalalain ltelah lmenjadi lbagian lintegral ldari 

lkurikulum lpesantren, lterutama ldalam ljenjang lpendidikan lmenengah 

latau lkelas llanjutan. lKitab lini lbiasa ldikaji lbersamaan ldengan lilmu lalat 

l(nahwu, lsharaf, lbalaghah), lsehingga lberfungsi lganda lsebagai lsarana 

lbelajar ltafsir lsekaligus lmemperdalam lpemahaman lbahasa lArab. 

lBeberapa lpesantren lbahkan lmenjadikan lkitab lini lsebagai ldasar lutama 

lsebelum lmasuk lke ltafsir-tafsir lyang llebih lpanjang lseperti lTafsir lal-

Maraghi latau lTafsir lal-Munir. lDengan ldemikian, lTafsir lJalalain lmemiliki 

lposisi lyang lsangat lpenting ldalam lmembentuk lfondasi lpemahaman 

lilmu-ilmu lAl-Qur‘an lbagi lpara lsantri, ltermasuk ldalam lmembiasakan 

ldiri lmereka lterhadap lcara lberpikir ltafsir lklasik lsecara lbertahap.9 

Meskipun lmemiliki lkemiripan lmetode lpenafsiran ldan lsama-

sama lpopuler, lkarya ltafsir lAl-Suyuthi ldan lAl-Mahalli ltetap 

lmenampilkan lciri lkhas ltersendiri ldalam lpenyajiannya. lOrientasi 

lpenyajian lini ldipengaruhi lsecara lerat loleh lkonteks lkehidupan 

                                                           
7 lMuhammad lAbu lZahrah, lTafsir lwa lal-Mufassirun, l(Beirut: lDar lal-Fikr lal-

‗Arabi, l1996), lh. l320–322. 
8 lM. lQuraish lShihab, lMembumikan lAl-Qur‟an, l(Bandung: lMizan, l1994), lh. 

l53. 
9 lSyamsul lRijal, l―Pola lPemahaman lAl-Qur‟an ldi lPesantren lTradisional,‖ lJurnal 

lStudi lIslam, lVol. l10, lNo. l2 l(2017): lh. l105–106. 



 

 
 

lmasing-masing lmufassir. lPerbedaan lkarakteristik lkarya lkeduanya 

ldapat ldisebabkan loleh lkeragaman lfaktor lsosial, lpolitik, lbudaya, lserta 

lkapasitas lintelektual lyang ldimiliki.10 

C. Pembentukan lPemahaman lSantri 

Secara lkebahasaan, lkata l"pembentukan" lberasal ldari lakar lkata 

l"bentuk" l(benda/rupa) lyang lmendapat limbuhan lpe- l+ l-an, 

lmenunjukkan lmakna lproses latau lhasil ltindakan. lDalam lstruktur 

lbahasa lIndonesia, limbuhan lini lmengubah lkata ldasar lmenjadi lnomina 

labstrak lyang lmerujuk lpada laktivitas lmenciptakan lstruktur, 

lmengorganisir lunsur, latau lmengubah lmenjadi lwujud ltertentu. 

Pemahaman ladalah lkemampuan lkita luntuk lmengerti lsesuatu 

lsecara lmendalam, lbukan lsekadar ltahu latau lhafal. lMenurut lKBBI, 

lpemahaman lpunya ldua lsisi lpenting: lpertama, lproses lusaha lkita luntuk 

lmencerna linformasi l(seperti lsaat lmembaca lbuku latau lmendengarkan 

lpenjelasan), ldan lkedua, lhasil lakhir lberupa lpengetahuan lyang lkita 

ldapatkan lsetelah lbenar-benar lmengerti. lMisalnya, lmemahami 

lmatematika lbukan lhanya lhafal lrumus, ltapi ltahu lkapan ldan 

lbagaimana lmenerapkannya. 

Santri lsecara lbahasa lberasal ldari listilah lJawa lyang lmerujuk 

lpada lpelajar lagama lIslam, lterutama lyang ltinggal ldan lbelajar ldi 

lpesantren. lMenurut lKBBI, lsantri ldidefinisikan lsebagai lorang lyang 

lmendalami lagama lIslam latau lpeserta ldidik ldi lpesantren. lSecara 

listilah, lsantri ltidak lhanya lmencakup lsiswa lpesantren, ltetapi ljuga 

lumat lIslam lyang ltekun lbelajar lagama l(baik lformal lmaupun 

lnonformal), lmengamalkan lajaran lIslam lsecara lkonsisten, ldan 

lberperan laktif ldalam lmenjaga lnilai-nilai lkeislaman ldi lmasyarakat. 

lCiri lkhas lsantri lmeliputi lkedisiplinan ldalam lmengaji, lpenghormatan 

lkepada lkiai/guru, ldan lpenerapan lakhlak lQurani ldalam lkehidupan 

lsehari-hari. 

Pembentukan lpemahaman lsantri ltentang lAl-Qur'an 

ldipengaruhi loleh lberbagai lfaktor, ltermasuk lpengajaran ltafsir, 

linteraksi ldengan lpara lguru, lserta lpenerapan lmetode lpembelajaran 

lyang ldigunakan. lDalam lhal lini, lpenggunaan lTafsir lJalalain lsebagai 

                                                           
10 lRifqotul lHusna, l“Kontradiksi lPenafsiran lImam lJalalain,” lDirosat l7, lno. l2 

l(2022): l122. 



 

 
 

lsalah lsatu lmetode lpengajaran ldi lPondok lPesantren lDarussalam 

lKepahiang lmenjadi lfaktor lpenting ldalam lmembentuk lpemahaman 

lsantri ltentang lkeilmuan lAl-Qur'an. 

Pembentukan lpemahaman lsantri lterhadap lajaran lAl-Qur‘an 

lmerupakan lproses lyang lmencakup lpengembangan lintelektual, 

lemosional, ldan lspiritual lsecara lsimultan l(bersama-sama). lDi 

lpesantren, lsantri ldibina luntuk lmemahami lteks-teks lkeagamaan ltidak 

lhanya ldari lsisi lmakna lharfiah, ltetapi ljuga ldari lsisi lmakna lkontekstual 

lyang lberkaitan ldengan lkehidupan lsehari-hari. lProses lini lmelibatkan 

lmetode lpengajaran lklasik lyang lkhas, lseperti lpembacaan lkitab 

l(bandongan), lpembelajaran lindividual l(sorogan), lserta ldiskusi 

lkelompok l(halaqah). lMetode-metode lini lmemberikan lruang lbagi 

lsantri luntuk lmenyerap lilmu lmelalui lberbagai ljalur lbelajar, lbaik 

lmelalui lteks, lpraktik, lmaupun lketeladanan lguru11. 

Santri ldibentuk lpemahamannya lmelalui lpendekatan 

lberjenjang. lDi ltahap lawal, lmereka ldiperkenalkan lpada lbacaan ldan 

lterjemahan lAl-Qur‘an, llalu ldilanjutkan ldengan lpemahaman lmelalui 

lkitab ltafsir lseperti lTafsir lJalalain lyang lringkas lnamun lpadat 

lkandungan. lDalam lpembelajaran lini, lpemahaman lsantri ldibangun 

lsecara lbertahap ldari laspek lliteral lmenuju laspek linterpretatif. lDalam 

lkonteks lini, lguru lmemiliki lperan lsentral lbukan lhanya lsebagai 

lpenyampai lilmu, ltetapi ljuga lsebagai lpembimbing lspiritual ldan lmoral. 

lInteraksi lantara lguru ldan lsantri lyang lintens lsaling 

lberkesinambungan lmenjadi lmedia lefektif ldalam lmenanamkan lnilai-

nilai lkeislaman ldan lmemperkuat lpemahaman12. 

Lingkungan lpesantren lturut lmemberi lpengaruh lbesar ldalam 

lpembentukan lpemahaman lsantri. lTradisi, lbudaya lbelajar, lserta 

lsuasana lreligius ldi lpesantren lmenciptakan latmosfer lyang lmendukung 

lproses linternalisasi lajaran lAl-Qur‘an. lDi lsini, lsantri lbelajar ldalam 

lsuasana lyang ltidak lhanya lmenekankan lkognisi, ltetapi ljuga 

                                                           
11 lZamakhsyari, lM. l(2003). lModel lPendidikan lIslam ldalam lTradisi lPesantren, lh. 

l48. 
12 lMuhaimin. l(2005). lParadigma lPendidikan lIslam, lh. l109. 



 

 
 

lpengalaman lhidup lbersama lnilai-nilai lIslam. lMelalui lpengamalan 

libadah, lpembacaan lrutin lAl-Qur‘an, lserta ldiskusi lkeagamaan, lsantri 

lsecara lperlahan lmembentuk lpemahaman lyang lbersifat lintegral—

menggabungkan lpengetahuan, lsikap, ldan ltindakan ldalam lsatu 

lkesatuan13. 

Dengan ldemikian, lpembentukan lpemahaman lsantri ltidak 

lhanya lmencerminkan lproses lakademik ldalam lmenguasai ltafsir latau 

lilmu lkeislaman, ltetapi ljuga lmerupakan lpembentukan ljati ldiri lreligius 

lyang ldibentuk loleh lsistem lpendidikan lpesantren. lKitab ltafsir lseperti 

lTafsir lJalalain lberperan lsebagai ljembatan lawal lbagi lsantri luntuk 

lmemahami lAl-Qur‘an lsecara lilmiah ldan laplikatif. lKeseluruhan lproses 

lini lbertujuan lagar lsantri ltidak lhanya lmampu lmenjelaskan lisi 

lkandungan layat, ltetapi ljuga lmampu lmengamalkan ldan 

lmentransformasikannya ldalam lkehidupan lsehari-hari14. 

D. Pemahaman lAl-Qur'an l 

Pemahaman ladalah lkemampuan lkita luntuk lmengerti lsesuatu 

lsecara lmendalam, lbukan lsekadar ltahu latau lhafal. lMenurut lKBBI, 

lpemahaman lpunya ldua lsisi lpenting: lpertama, lproses lusaha lkita luntuk 

lmencerna linformasi l(seperti lsaat lmembaca lbuku latau lmendengarkan 

lpenjelasan), ldan lkedua, lhasil lakhir lberupa lpengetahuan lyang lkita 

ldapatkan lsetelah lbenar-benar lmengerti. lMisalnya, lmemahami 

lmatematika lbukan lhanya lhafal lrumus, ltapi ltahu lkapan ldan 

lbagaimana lmenerapkannya. 

Secara lbahasa lArab, lkata lAl-Qur'an l(القرُْآن) lberasal ldari lakar 

lkata lqara'a l( َقرََأ) lyang lberarti l"membaca" latau l"menghimpun". lNama 

lini ldipilih lkarena lkitab lini ldibaca lberulang-ulang loleh lumat lIslam ldan 

lmenghimpun lkisah, lhukum, lserta lajaran luniversal. lIstilah lQur'an 

lsendiri lmuncul llangsung ldalam lteks lsuci lini, lseperti ldalam lSurah lAl-

Baqarah layat l185: l"Bulan lRamadan lyang ldi ldalamnya lditurunkan lAl-

Qur'an...". lPara lahli lbahasa lArab ljuga lmenyoroti lkeunikan lkosakata, 

                                                           
13 lAbdurrahman, lD. l(2012). l―Transformasi lSosial lPesantren,‖ lJurnal lPendidikan 

lIslam, l3(1), lh. l77. 
14 lWahid, lA. l(2002). lPesantren ldan lPembaruan, lh. l71. 



 

 
 

lstruktur lsastra, ldan lirama lAl-Qur'an lyang ltak ltertandingi l(i'jaz lal-

Qur'an). l 

Dalam lterminologi lIslam, lAl-Qur'an ladalah lKalamullah 

l(firman lAllah) lyang lbersifat lmu'jizat, lditurunkan lkepada lNabi 

lMuhammad lSAW ldalam lbahasa lArab lmelalui lwahyu, ltertulis ldalam 

lmushaf, ldan ldiriwayatkan lsecara lmutawatir l(oleh lbanyak lorang lyang 

lmustahil lbersepakat ldusta). lStatusnya lsebagai lsumber lprimer lsyariat 

lIslam lmembedakannya ldari lhadis l(perkataan lNabi). lAl-Qur'an 

lmencakup ltiga lfungsi linti lyaitu lal-huda, lal-bayyinat, ldan lal-furqon. l 

Al-Qur'an lsecara lharfiah lberarti l"bacaan lsempurna", lmerujuk 

lpada ltradisi llisan lNabi lMuhammad lyang lmembacakan lwahyu lkepada 

lumat. lSebagai lkitab lsuci lutama lIslam, lia lmemuat l6.236 layat lyang 

lterbagi ldalam lsurah-surah lpanjang l(Makkiyah) ldan lpendek 

l(Madaniyah), ldiawali lSurah lAl-Fatihah ldan ldiakhiri lSurah lAn-Nas. 

lDalam lperspektif lMuslim, lAl-Qur'an lbukan lkarya lmanusia, 

lmelainkan lwahyu llangsung ldari lAllah lyang lbahasa ldan lmaknanya 

lbersifat lfinal. lIa lberfungsi lsebagai lkonstitusi lilahiah lyang lmengatur 

lhubungan lmanusia ldengan lPencipta l(hablum lminallah), lsesama 

lmanusia l(hablum lminannas), ldan lalam lsemesta. 

Pemahaman lAl-Qur'an lmerujuk lpada lkemampuan luntuk 

lmemahami lmakna ldan lhikmah lyang lterkandung ldalam lwahyu lAllah 

lyang lditurunkan lkepada lNabi lMuhammad lSAW. lPemahaman lini 

lmencakup laspek llinguistik, lkonteks lsejarah, ldan lajaran lyang 

lterkandung ldalam lsetiap layat. lDalam lkonteks lpesantren, lpemahaman 

lAl-Qur'an ltidak lhanya lbersifat ltekstual, ltetapi ljuga lmelibatkan 

lpemahaman lkonteks ldan laplikasi lnilai-nilai lyang lterkandung ldi 

ldalamnya. 

Pemahaman lAl-Qur‘an lmerujuk lpada lkemampuan lseseorang 

ldalam lmenangkap, lmenginterpretasikan, ldan lmenginternalisasi 

lmakna lyang lterkandung ldalam layat-ayat lsuci lAl-Qur‘an, lbaik lsecara 

ltekstual lmaupun lkontekstual. lPemahaman lini ltidak lhanya lbersifat 

llinguistik, ltetapi ljuga lmencakup laspek lteologis, lhistoris, lsosial, ldan 

lspiritual. lDalam ltradisi lIslam, lmemahami lAl-Qur‘an lmerupakan 

lproses lilmiah ldan lspiritual lyang lmemerlukan lpendekatan 

lkomprehensif, lmelibatkan lilmu-ilmu lpendukung lseperti lnahwu l(tata 



 

 
 

lbahasa lArab), lbalaghah l(retorika), lasbabun lnuzul l(sebab-sebab 

lturunnya layat), lilmu ltafsir, lserta lkonteks lsosiokultural ltempat lwahyu 

lditurunkan. lOleh lkarena litu, lpemahaman lAl-Qur‘an lbukanlah 

laktivitas lpasif, lmelainkan lproses laktif lyang lmelibatkan lnalar, lhati, 

ldan lkeilmuan15. 

Dalam lperspektif lpendidikan lIslam, lpemahaman lAl-Qur‘an 

lmemiliki lperan lpenting ldalam lmembentuk lkarakter, lakhlak, ldan lcara 

lberpikir lpeserta ldidik. lDi llingkungan lpesantren, lpemahaman 

lterhadap lAl-Qur‘an lbiasanya ldilakukan lsecara lbertahap, ldimulai ldari 

lpenguasaan lteks l(qira‘ah), lpengenalan lmakna ldasar l(terjemah), 

lhingga lpada ltahap linterpretasi lmelalui lpengkajian lkitab ltafsir lseperti 

lTafsir lJalalain latau lTafsir lal-Maraghi16. lPemahaman lini lberkembang 

lseiring ldengan lpeningkatan lkemampuan lsantri ldalam lmemahami 

lbahasa lArab ldan lilmu-ilmu lkeislaman llainnya. lOleh lkarena litu, lproses 

lmemahami lAl-Qur‘an ltidak lbisa ldilepaskan ldari lmetode 

lpembelajaran lyang ldigunakan, llatar lbelakang lpeserta ldidik, lserta 

lteks-teks lrujukan lyang lmenjadi lmedia lpenunjang. 

Beberapa ltokoh lseperti lM. lQuraish lShihab lmenyatakan lbahwa 

lpemahaman lterhadap lAl-Qur‘an lharus ldilakukan lsecara lkontekstual, 

ltidak lhanya lberfokus lpada lmakna lliteral, ltetapi ljuga 

lmempertimbangkan lmaqashid l(tujuan lsyariah), lkondisi lzaman, lserta 

lrealitas lsosial lyang lmelatarbelakanginya17. lHal lini lsejalan ldengan 

lpendekatan ltafsir ltematik ldan ltafsir lsosial lyang lberkembang ldalam 

lera lmodern. lDi lsisi llain, lpendekatan lklasik lseperti ltafsir lbil lma‟tsur 

ltetap lpenting lsebagai lfondasi ldalam lmemahami l006DXXakna layat 

lsecara lotoritatif ldan lhistoris. lDengan ldemikian, lpemahaman lAl-

                                                           
15 lAl-Zarqani, lM. lA. l(1994). lManahil lal-„Irfan lfi l„Ulum lal-Qur‟an. lBeirut: lDar lal-

Fikr, lh. l15. 
16 lWahid, lA. l(2002). lPesantren ldan lPembaruan. lYogyakarta: lLKiS, lh. l67. 
17 lShihab, lM. lQ. l(1994). lMembumikan lAl-Qur‟an: lFungsi ldan lperan lwahyu ldalam 

lkehidupan lmasyarakat. lBandung: lMizan, lh. l50. 



 

 
 

Qur‘an lmerupakan lhasil ldari lperpaduan lantara lkeilmuan ltekstual, 

lpengalaman lspiritual, ldan lrelevansi lsosial18. 

Dalam lkonteks lpenelitian lini, lpemahaman lAl-Qur‘an lyang 

ldimaksud lmengacu lpada lsejauh lmana lpara lsantri lmampu lmenangkap 

lkandungan lmakna lAl-Qur‘an lmelalui lpendekatan lpembelajaran ltafsir, 

lkhususnya ldengan lmenggunakan lTafsir lJalalain. lHal lini lmencakup 

laspek lkognitif l(pengetahuan ltentang lisi layat), lafektif l(penghayatan 

lterhadap lpesan lilahi), ldan lpsikomotorik l(kemampuan lmenerapkan 

lajaran ldalam lke`hidupan lsehari-hari). lOleh lkarena litu, lpemahaman 

lAl-Qur‘an lmenjadi lindikator lpenting ldalam lmenilai lefektivitas 

lpengajaran lkitab ltafsir ldi llingkungan lpesantren, lkhususnya ldalam 

lmembentuk lkesadaran lreligius ldan lnalar lkritis lsantri lterhadap lajaran 

lAl-Qur‘an. 

E. Studi lKasus 
Studi lkasus lmerupakan lmetode lpenelitian lyang ldigunakan luntuk 

lmendalami lfenomena latau lperistiwa ltertentu ldalam lkonteks lkehidupan 

lnyata, ldengan ltujuan luntuk lmemahami lkompleksitas ldan ldinamika lyang 

lterjadi. lDalam lkonteks lpendidikan lIslam, lstudi lkasus lsering ldigunakan 

luntuk lmenganalisis limplementasi lkebijakan, lstrategi lpembelajaran, latau 

lperan llembaga lpendidikan ldalam lmembentuk lkarakter lpeserta ldidik. 

lMetode lini lmemungkinkan lpeneliti luntuk lmenggali linformasi lsecara 

lmendalam lmelalui lberbagai lteknik lpengumpulan ldata, lseperti lwawancara, 

lobservasi, ldan ldokumentasi, lserta lmenganalisisnya lsecara lkualitatif luntuk 

lmemperoleh lpemahaman lyang lkomprehensif. 

Menurut lHarahap l(2024), lstudi lkasus ldalam lpendidikan lIslam 

lmemiliki lperan lpenting ldalam lmengeksplorasi lpraktik-praktik 

lpendidikan lyang lefektif ldan lrelevan ldengan lkonteks llokal. lMelalui 

lpendekatan lini, lpeneliti ldapat lmengidentifikasi lfaktor-faktor lyang 

lmempengaruhi lkeberhasilan latau ltantangan ldalam lproses 

                                                           
18 lArkoun, lM. l(2000). lKontemporer lTafsir lAl-Qur‟an: lKritik ldan lStrategi lBaru. 

lYogyakarta: lPustaka lPelajar, lh. l71. 



 

 
 

lpendidikan, lserta lmemberikan lrekomendasi luntuk lperbaikan ldan 

lpengembangan lkebijakan lpendidikan lyang llebih lbaik19. 

Lebih llanjut, lstudi lkasus ljuga lmemberikan lkontribusi ldalam 

lpengembangan lteori lpendidikan lIslam ldengan lmenyediakan lbukti 

lempiris lyang ldapat ldigunakan luntuk lmenguji latau lmemperkaya 

lkonsep-konsep lyang lada. lDengan ldemikian, lstudi lkasus ltidak lhanya 

lberfungsi lsebagai lalat luntuk lmenganalisis lfenomena lspesifik, ltetapi 

ljuga lsebagai lsarana luntuk lmemperluas lpemahaman ldan lpengetahuan 

ldalam lbidang lpendidikan lIslam lsecara lumum. 

Salah lsatu ljenis lpenelitian ldiantaranya ladalah lstudi lkasus, 

lStudi lKasus lberasal ldari lterjemahan ldalam lbahasa lInggris l―A lCase 

lStudy‖ latau l―Case lStudies‖. lKata l―Kasus‖ ldiambil ldari lkata l―Case‖ 

lyang lmenurut lKamus lOxford lAdvanced lLearner‘s lDictionary lof 

lCurrent lEnglish, ldiartikan lsebagai l1). l―instance lor lexample lof lthe 

loccurrence lof lsth., l2). l―actual lstate lof laffairs; lsituation‖, ldan l3). 

l―circumstances lor lspecial lconditions lrelating lto la lperson lor lthing‖. 

lSecara lberurutan lartinya lialah l1). lcontoh lkejadian lsesuatu, l2). lkondisi 

laktual ldari lkeadaan latau lsituasi, ldan l3). llingkungan latau lkondisi 

ltertentu ltentang lorang latau lsesuatu. lBerdasarkan lpengertian ldiatas 

lbisa ldisimpulkan lbahwa lStudi lkasus lmerupakan lbagian ldari lkajian 

lyang lmendalam lterhadap lsesuatu lyang lberbeda latau lunik lyang lada 

ldalam lsuatu lkelompok, llembaga latau lindividu ltertentu. 

Menurut lbahasa lInggris l―A lCase lStudy‖ latau l―Case lStudies‖. 

lKata l―Kasus‖ ldiambil ldari lkata l―Case‖ lartinya lkasus, lkajian l, lperistiwa 

lSedangkan larti ldari l―case‖sangatlah lkomplek ldan lluas. lMenurut 

lUnika lPrihasanti lmendefinisikan lstudi lkasus, ltidak lada ldefinisi 

ltunggal ltermasuk ldalam lilmu lsosial lterdapat ldefinisi lyang lluas ldan 

lterbagi ldalam lempat lkategori. lTeaching lcase ltidak lperlu 

lmenggambarkan lindividu, lperistiwa latau lproses ltertentu lsecara 

lakurat, lkarena ltujuan lutamanya luntuk lmeningkatkan lpembelajaran. 

                                                           
19 lHarahap, lR. lA., lHalim, lM., lAlmadani, lA., lHarahap, lF. lS., l& lHasibuan, lA. 

lM. lS. l(2025). lIslam lNusantara ldan lPendidikan lAgama: lStudi lPeran lPondok 
lPesantren ldalam lPembentukan lKarakter lGenerasi. lReflection: lIslamic lEducation 
lJournal, l2(2), l91–102. lhttps://doi.org/10.61132/reflection.v2i2.657 



 

 
 

lTeaching lcase ldapat lberupa lilustrasi ldan lmeskipun lberasal ldari 

lpengamatan lstudi lkasus ltidak lselalu lsesuai ldengan lmetodologi 

lpenelitian ltertentu. lUntuk ltujuan lpendidikan lYin lmenyatakan l―A 

lcase lstudy lneed lnot lcontain la lcomplete lor laccurate lrendition lof lactual 

levents, lrather, lits lpurpose lis lto lestablish la lframework lfor ldiscussion 

land ldebate lamong lstudents‖.Menurut lProf. lDr. lH. lMudjia lRahardjo, 

lM.Si lmenyimpulkan lbahwa lStudi lKasus lialah lsuatu lserangkaian 

lkegiatan lilmiah lyang ldilakukan lsecara lintensif, lterinci ldan lmendalam 

ltentang lsuatu lprogram, lperistiwa, ldan laktivitas, lbaik lpada ltingkat 

lperorangan, lsekelompok lorang, llembaga, latau lorganisasi luntuk 

lmemperoleh lpengetahuan lmendalam ltentang lperistiwa ltersebut. 

lPada lumumnya ltarjet lpenelitian lstudi lkasus ladalah lhal lyang lactual 

l(Real-Life) ldan lunik. lBukan lsesuatu lyang lsudah lterlewati latau lmasa 

llampau lMerriam l& lTisdell lmendefinisikan lstudi lkasus lsebagai 

ldiskripsi ldan lanalisis lmendalam ldari lbounded lsystem, lsebuah lsystem 

lyang ltidak lbisa lterlepas ldari lsatu lkasus ldengan lkasus lyang llain 

lKarena ldalam lstudi lkasus lmemunculkan ladanya lbagianbagian lsystem 

lyang lbekerja lsecara lterintergratif ldan lberpola ldengan lyang llain.20 

F. Pondok lPesantren 

Pondok lsecara lharfiah lberarti ltempat ltinggal lsederhana latau 

lrumah lkecil l(KBBI: lgubuk, lrumah lkecil, latau lasrama). lDalam lkonteks 

lpondok lpesantren, lkata lini lmerujuk lpada lasrama ltempat lsantri 

ltinggal ldan lbelajar ldi llingkungan lpesantren. lIstilah l"pondok" ldipilih 

lkarena lmenggambarkan lkesederhanaan lhidup lpara lsantri lyang 

lmeninggalkan lrumahnya luntuk lmukim, lfokus lmengaji, ldan lberlatih 

ldisiplin ldi lbawah lbimbingan lkiai. lKonsep lini lberasal ldari ltradisi lJawa 

lyang lmengadaptasi lkata lArab l"funduq" l(ُفنُْدق) lyang lberarti 

lpenginapan, lmenekankan lfungsi lpondok lsebagai lruang lhidup 

lsekaligus lruang lbelajar lterintegrasi ltempat lsantri ltidak lhanya 

lmenimba lilmu lagama, ltapi ljuga lmembentuk lkarakter lmelalui 

lkehidupan lkomunal. 

                                                           
20 lTaufik lHidayat, l“Pembahasan lStudi lKasus lSebagai lBagian lMetodologi 

lPendidikan,” lJurnal lStudy lKasus, lno. lAugust l(2019): l128. 



 

 
 

Pesantren l lhadir l ldalam l lberbagai l lsituasi l ldan l lkondisi l ldan l 

lhampir l ldapat l ldipastikan lbahwa llembaga lini, lmeskipun ldalam 

lkeadaan lyang lsangat lsederhana ldan lkarekteristik lyang lberagam, 

ltidak lpernah lmati. lDemikian lpula lsemua lkomponen lyang lada 

ldidalamnya lseperti lkyai l latau l lustadz l lserta l lpara l lsantri l lsenantiasa l 

lmengabdikan l ldiri l lmereka l ldemi l lkelangsungan lpesantren. l lTentu l 

lsaja l lini l ltidak l ldapat l ldiukur l ldengan l lstandar l lsistem l lpendidikan l 

lmodern ldimana ltenaga lpengajarnya ldibayar ldalam lbentuk lmateri 

lkarena ljerih lpayahnya.21
 l 

Pesantren l lmodern l lberupaya l lmemadukan l ltradisionalitas l ldan 

l lmodernitas l lpendidikan. lSistem l lpengajaran l lformal l lala l lklasikal l 

l(pengajaran l ldi l ldalam l lkelas) l ldan l lkurikulum l lterpadu ldiadopsi l 

ldengan l lpenyesuaian l ltertentu. l lDikotomi l lilmu l lagama l ldan l lumum l 

ljuga l ldieleminasi. lKedua l lbidang l lilmu l lini l lsama-sama l ldiajarkan, l 

lnamun l ldengan l lproporsi l lpendidikan l lagama llebih l lmendominasi. l 

lSistem l lpendidikan l lyang l ldigunakan l ldi l lpondok l lmodern l ldinamakan 

lsistem lMu‘allimin. 

Pondok lpesantren lmerupakan llembaga lpendidikan lIslam 

ltradisional lyang lmemiliki lperan lsentral ldalam lpembentukan 

lkarakter ldan lmoral lgenerasi lmuda. lDalam lkonteks lpendidikan 

lIslam, lpesantren ltidak lhanya lberfungsi lsebagai ltempat luntuk 

lmempelajari lilmu lagama, ltetapi ljuga lsebagai linstitusi lyang 

lmenanamkan lnilai-nilai lkeislaman ldalam lkehidupan lsehari-hari. 

lMenurut lHarahap l(2024), lpesantren lmemiliki lperan lstrategis 

ldalam lmembentuk lkarakter lpeserta ldidik lmelalui lpendekatan 

lpendidikan lyang lholistik, lyang lmencakup laspek lintelektual, 

lemosional, ldan lspiritual. 

Selain litu, lpesantren ljuga lberfungsi lsebagai lagen ltransformasi 

lsosial ldalam lmasyarakat. lMelalui lpendidikan lyang lberbasis lpada 

lnilai-nilai lIslam, lpesantren lberkontribusi ldalam lmembentuk lindividu 

lyang ltidak lhanya lcerdas lsecara lakademik, ltetapi ljuga lmemiliki lakhlak 

                                                           
21 lDr. lAbdul lTolib, l“Pendidikan lDi lPondok lPesantren lModern,” lPendidikan lDi 

lPondok lPesantren lModern l1, lno. l1 l(2015): l60–66. 



 

 
 

lyang lbaik ldan lmampu lberkontribusi lpositif ldalam lmasyarakat. 

lHarahap l(2024) lmenekankan lbahwa lpesantren lmemiliki lperan 

lpenting ldalam lmenjaga ldan lmelestarikan ltradisi lkeagamaan lserta 

lmemperkuat lidentitas lbudaya lIslam ldi ltengah larus lglobalisasi. l 

Dalam lera lmodern, lpesantren ljuga lmenghadapi ltantangan 

luntuk lberadaptasi ldengan lperkembangan lzaman. lNamun, lmeskipun 

ldemikian, lpesantren ltetap lmempertahankan lnilai-nilai ltradisionalnya 

lsambil lmengintegrasikan lelemen-elemen lmodern ldalam lsistem 

lpendidikannya. lHal lini lmenunjukkan lbahwa lpesantren lmemiliki 

lfleksibilitas ldalam lmenghadapi lperubahan ltanpa lmengorbankan 

lesensi ldan ltujuan lpendidikannya. lMenurut lHarahap l(2024), lintegrasi 

lantara ltradisi ldan lmodernitas ldalam lpesantren lmerupakan lstrategi 

lyang lefektif luntuk lmenciptakan lpendidikan lIslam lyang lrelevan ldan 

lkontekstual22. 

Menurut l lBarnawi, l lpesantren l lmodern l ltelah l lmengalami l 

ltransformasi l lyang l lsangat lsignifikan l l lbaik l l ldalam l l lsitem l l 

lpendidikannya l l lmaupun l l lunsur-unsur l l lkelembagaannya. lPesantren l 

lini l ltelah l ldikelola l ldengan l lmanajemen l ldan l ladministrasi l lyang l 

lsangat l lrapi l ldan lsistem l lpengajarannya l ldilaksanakan l ldengan l lporsi l 

lyang l lsama l lantara l lpendidikan l lagama l ldan lpendidikan l lumum, l ldan l 

lpenguasaan l lbahasa l lInggris l ldan l lbahasa l lArab. l lSejak l lpertengahan 

ltahun l l l1970-an l l lpesantren l l ltelah l l lberkembang l l ldan l l lmemiliki l l 

lpendidikan l l lformal l l lyang lmerupakan l lbagian l ldari l lpesantren l 

ltersebut l lmulai l lpendidikan l ldasar, l lpendidikan l lmenengah lbahkan l l 

lsampai l l lpendidikan l l ltinggi, l l ldan l l lpesantren l l ltelah l l lmenerapkan l l 

lprinsip-prinsip lmanajemen. l 

Dengan lsemakin lbiasnya l‚batas-batas‛ lantara lpesantren 

lsalafiyah ldan lmodern lini, lmaka, l lsebagaimana l lyang l ldisampaikan l lM. l 

lSulthon l lMasyhud l ldan l lM. l lKhusnurridlo, l lyang ldapat lterlihat 

lberbeda lantara lpesantren l lmodern ldan lpesantren lsalafiyah ladalah 

                                                           
22 lHarahap, lR. lA., lHalim, lM., lAlmadani, lA., lHarahap, lF. lS., l& lHasibuan, 

lA. lM. lS. l(2025). lIslam lNusantara ldan lPendidikan lAgama: lStudi lPeran lPondok 
lPesantren ldalam lPembentukan lKarakter lGenerasi. lReflection: lIslamic lEducation 
lJournal, l2(2), l91–102. 



 

 
 

lhanya lpada lhal-hal l lyang l lterdapat l lpada laspekmanajemen, l 

lorganisasi, l ldan l ladministrasi l lpengelolan lkeuangan lyang llebih 

ltransparan.23 

 

 

 

                                                           
23 lDr. lAbdul lTolib. 


